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ABSTRAK
Pada kurun waktu abad ke-18 peradaban Islam sedang
mengalami stagnasi, kejumudan dan bahkan kemunduran. Umat Is-
lam banyak yang melakukan bid'ah dan khurafat, suatu perbuatan
yang menyimpang dari aqidah Islam. Muhammad ibn Abd al-
Wahhab mencoba dengan kreativitas pemikirannya membedah per-
soalan tersebut melalui ide-idenya untuk memurnikan akidah umat
Islam yang telah menyimpang dari ajaran tauhid. Makalah ini me-
maparkan apa sebenarnya yang dilakukan oleh Muhammad ibn Abd
al-Wahhab dalam melakukan dalaarah untuk meluruskan akidah um-
mat yang telah menyimpang tersebut, dan bagaimana sebenarnya
pemahaman serta respon para pengikut Muhammad ibn Abd al-
Wahhab terhadap ajaran/paham yang dianut oleh Muhammad ibn
Abd al-Wahhab sendiri dalam melakukan dakwah tersebut, karena
Muhammad ibn Abd al-Wahab sendiri dalam melakukan dakrivahnya
ternyata tidak pernah seradikal para pengikumya.
Kata-kata kunci : Muhammad ibn Abd al-Wahhab, Gerakan
Wahhabiyah, purifikasi Islam, gerakan
fundamentalisme, dakrrrah revolusioner.
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A pEndlahulrr a n
Dakrrvah merupakan salal satu
doktrin Islam yang menjadi tugas
dan kewajiban bagi setiap individu
Muslim. Dalam ajaran Islam, usaha
menyebarluaskan kebenaran dan
mengajak orang-orang yang belum
mempercayainya merupakan tu-
gas suci. Doktrin amor ma'ruf nahi
munkar telah menjadi semangat
untuk memperjuangkan kebenar-
an ajaran dan nilai-nilai Islam yang
diyakininya serta mewujudkan
masyarakat Muslim yang berjalan
di atas rel kebenaran syaria'Vajar-
an Islam tersebut.
Studi tentang gerakan dalo,vah
oleh para pemikir dan pembaharu
Muslim akan selalu berkaitan erat
dengan proses perkembangan se-
jarah, di mana suatu peradaban
harus melewati fase-fase peru-
bahan yang bermacam-macam,
melalui suatu proses asimilasi dan
deversifikasi. Islam adalah abadi,
tetapi ajaran-ajarannya akan sela-
lu terkait dengan perjalanan waktu
dan perkembangan pengetahuan
manusia sehingga memberikan
efek yang besar bagi kehidupan
masyarakat pada masanya (Sardar,
1979:8O).
Munculnya pemikir dan pem-
baharu pada setiap masa tertentu
disebabkan adanya masalah yang
timbul di tengah zamannya. Masa-
lah itu terjadi karena ada kesen-
jangan antara ajaran ideal dan rea-
litas maqrarakat. Pada kurun wak-
tu abad ke-18 peradaban Islam se-
dang mengalami stagnasi, kejumu-
dan dan bahkan kemunduran. Um-
at Islam banyak yang melakukan
bid'ah dan khurafat yang cende-
rung mengarah kepada perbuatan
animistis, suatu perbuatan yang
menyimpang dari aqidah Islam.
Persoalan yang sedang melanda
dan mewabah umat Islam itu diha-
dapi oleh Muhammad ibn AM al-
Wahhab. Ia mencoba dengan krea-
tivitas pemilirannya membedah
persoalan tersebut melalui ide-ide-
nya untuk memurnikan akidah
umat Islam yang telah menyim-
pang dari ajaran tauhid. Makalah
ini akan membahas apa sebenar-
nya yang dilakukan oleh Muham-
mad ibn Abd a]-Wahhab dalam me-
lakukan dakwah untuk melurus-
kan akidah ummat yang telah
menyimpang, dan bagaimana se-
benamya pemahaman serta res-
pon para pengikut Muhammad ibn
Abd al-Wahhab terhadap ajaraV
paham yang dianut oleh Muham-
mad ibn Abd al-Wahhab sendiri da-
lam melakukan dakwah tersebut,
karena Muhammad ibn Abd al-
Wahab sendiri dalam melakukan
dalorahnya dikatalan tidak per-
nah seradikal para pengikutnya.
B. RiwayatHidupSingkat
Muhammad ibn Abd al-Wah-
hab ibn Sulaiman al-Wahhabi al-
Tamimi, lahir pada tahun 1115
W17O3 M di Uyaynah daerah Ne-
jed, Saudi Arabia. Ayahnya adalah
seorang hakim di daerah itu, dan
kakeknya, Syeikh Sulaiman, ada-
lah seorang ulama di Nejed. Mu-
hammad ibn Abd al-Wahhab be-
lajar ilmu-ilmu agama dan menyu-
kai kajian-kajian Alqufan dan Ha-
dis. Pendidikan dasarnya pertama-
tama diperoleh dari ayahnya, ke-
mudian ia belajar fiqh dan hadis
kepada Syeikh Muwaffak al-Din
ibn Kudama' di masjid Uyaynah.
Setelah itu ia belajar fiqh mazhab
Hanafi kepada Muhammad ibn Ha-
yat al-Sindi dan mengambil pela-
jaran fiqh mazhab Hanbali kepada
Syeilh Ibn Basyir di Madinah, serta
belajar tenung fiqh dan pemikiran
Ibnu Taimiyah kepada Syeikh
Abdullah ibn Ibrahim al-Najdi
(Gibb dan Kramers, 1965:618;
Nasution, 1992:975). Pada saat itu
kitab Ibnu Taimiyah, Al-Fatawo, re-
la}t menjadi sumber rujukan bagi
kebanyakan ulama di daerah ini
(Asy-Syaukani, 1297 H:3). Seba-
gaimana para ulama lain pada ma-
sanya, Muhammad Ibn Abdul
Wahhab juga merupalan pengikut
Ibnu Taimiyah, bahkan ia dianggap
sebagai penerus aliran salaf Ibnu
Taimiyah tersebut (Nasution,
1975:25).
Muhammad ibn Abd al-Wah-
hab melakukan pengembaraan un-
tut memperdalam ilmu-ilmu Al-
qulan dan Hadis di berbagai kota
seperti Madinah, Mekkah, Basrah
dan beberapa kota penting lainnya
di Arab Saudi. Selain iru ia juga
sempat berkunjung ke beberapa
kota di luar Arab Saudi seperti
Baghdad, Kurdistan dan Isfahan.
Di kota-kota yang dikunjunginya,
ia mempelajari berbagai ilmu ter-
masuk filsafat dan tasawwuf. Sete-
lah bertahun-tahun merantau ke-
mudian ia kembali ke desa Uyay-
nah, Nejed. Selama melakukan
perjalanannya itu, ia melihat ada-
nya praktek-praktek keagamaan
yang menurumya kemudian di-
anggap menyimpang (Nasution,
1992:975; Gibb dan Kramers,
1965:618).
Kecintaannya pada Alqufan
dan Hadis mendorongnya untuk
menghidupkan dua sumber utama
Islam ini dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan modem kaum
Muslim. Iapun kemudian memper-
kenalkan jargon "kembali kepada
Alqufan dan Sunnah." Ia berpen-
dapat bahwa inti dari seluruh ajar-
an Islam adalah Alqut'an dan Sun-
nah Nabi, karena itu ia menyeru-
kan pemurnian ajaran Islam yang
harus dilandasi dengan dua kitab
utama kaum Muslim ini. Muham-
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mad Ibn Abd al-Wahhab tak seka-
dar mengajak kaum Muslim kem-
bali kepada ajaran-ajaran Alqur'an
dan Sunnah, tetapi juga meng-
anjurkan mereka melawan dan
memusnahkan praktik-praktik
yang dianggap bertentangan den-
gan ajaran-ajaran yang terkan-
dung dalam dua sumber utama
Islam itu (Kramers, 1965:619).
Pada tahun 1740 M, di kam-
pung halamannya ia mulai menga-
dakan pengajaran tentang ilmu
yang dipelajarinya dan berusaha
mengadakan perubahan terhadap
ajaran-ajaran tradisi yang diang-
gap telah menyimpang dari ajaran
Islam. Kegiatannya langsung men-
dapat tantangan dari keluarganya
yaitu Sulaiman ibn Wahhab (sau-
daranya) dan Abdullah ibn Husein
(sepupunya). Gerakan yang dila-
kukannya itu menimbulkan reaksi
pro dan konra sehingga di Uyay-
nah timbul perselisihan sampai
terjadi pertumpahan darah. Sebe-
narnya gubernur (amir) Uyaynah
mendukung gerakan ini, akan te-
tapi pemerintahan pusat Ttrki
mencurigai gerakan Wahhabi ini,
sehingga atas penimbangan kea-
manan ia dan keluarganya meng-
ungsi ke Dar'iyah (Gibb dan l(ra-
mers, 1965:618).
Di Dar'iyah ini ide-idenya da-
pat diterima dengan baik oleh gu-
bernur (amir) Dar'iyah, Muham-
mad ibn Sa'ud, bahkan meng-
adakan kerjasama pada tahun
1744 M dan ia bersedia membantu
menyebarluaskan gagasannya me-
lalui kekuasaan politik yang dimi-
likinya (Gibb dan Kramers, 1965:
618). Mereka mengadakan kese-
pakatan untuk bersama-sama me-
lindungi agama, melaksanakan Al-
qudan dan Sunnah, memerangi
bid'ah dan khurafat, serta menye-
rukan umat untuk berjihad. Dalam
mewujudkan ide-idenya ia bekerja
keras dan aktif mendidik masya-
rakat melalui pamflet-pamflet, su-
rat dan menulis kitab. Di antara
kitab-l.itab yang ditulisnya adalah
Kitdb al-Tauhtd, yang menjadi ru-
jukan utama bagi para murid dan
pengikumya, Tafsir al-Fatiha\ Taf-
sir asy-Syahadah wa Ma'rifutullah,
At-Taudth 'an Tawhtd al-Akhldq
(Hasymi, 1990:451).
Karya-karya Muhammad lbn
Abd al-Wahhab memiliki nuansa
teologis (ilmu tauhid) yang kental.
Karena itu, banyak orang yang
menganggapnya lebih sebagai se-
orang teolog daripada seorang /o-
gih (ahli fiqih) atau mulossir (ahli
tafsir), walaupun ia juga menulis
beberapa buku fiqih dan tafrir. Hal
ini berkaitan dengan sikap dan
semanSat Muhammad Ibn AM al-
Wahhab untuk memurnikan ajar-
an-ajaran Islam. Menurutnya, pe-
murnian Islam tidak akan bisa ter-
C. Purifikasi Ajaran Islam
Pada abad ke-18 M peradaban
Islam sedang mengalami kemun-
duran dalam berbagai sektor: po-
litik, ekonomi dan ilmu penge-
tahuan. Para penguasa banyak
yang terjerumus pada hai-hal yang
bersifat negatif, seperti sikap des-
potis, korup dan memeras rakyat.
Kehidupan masyarakat menjadi ti-
dak aman karena sering te4'adi tin-
dak kejahatan di mana-mana. Aga-
ma menjadi beku' karena diselu-
bungi oleh khurafat dan paham ke-
sufian yang mistis, masjid-masjid
telah ditinggalkan oleh sebagian
besar kaum awam, mereka meng-
hias diri dengan azimat sebagai pe-
nangkal penyakit, mendatangi ku-
buran orang-orang yang dianggap
keramat, memujanya sebagai per-
antara (wasiloft) kepada Allah, ka-
rena muncul anggapan bahwa ma-
nusia biasa sangat jauh dengan
Allah dan tak dapat mengabdi se-
cara langsung (Stoddard, 1965:
34). Hal yang sepeni ini merupa-
kan pengaruh dari ajaran tariqat
yang menyatakan bahwa permo-
honan do'a tidak dapat langsung
dipanjatkan kepada Allah tetapi
harus melalui wasilah para wali
atau syeikh yang dipandang dapat
mendekati Tuhan, bahkan paham
animisme masih menggejala di ka-
langan umat Islam, pohon dan ba-
tu besar diyakini memiliki kekuat-
an gaib, di situ mereka memohon
pertolongan dan memanjatkan
do'a ('Umairah, 1980:8). Masfara-
kat tidak lagi menghiraukan ajaran
Alqut'an dan Sunnah, minuman
khamr, perjudian dan pelacuran
telah mewabah secara umum, se-
mua berlangsung tanpa ada rasa
takut dan malu, kehormatan diri
benar-benar telah rusak (Stod-
dard, 1965:34).
Naila Farah I Muhammad lbnu Abd-Wahhab:... | 101
laksana selama persoalan-persoal-
an aqidah mereka masih tercema-
ri.
Dalam pemerintahan di daerah
Dar'iyah ini, Muhammad ibn Abd
al-Wahhab menjabat sebagai pena-
sehat ami4 imam dan juga penga-
was. Ia membentuk 'Mu talvwd",
sekelompok pemuda yang melaku-
kan dakrah untuk menyebarkan
agama yang benar sesuai dengan
Alqulan dan Sunnah kepada se-
mua kabilah (Iim Penyusun, 1993:
7s2).
Karena ajaran dan paham puri-
fikasinya mendapat dukungan dari
penguasa setempat, yakni amir wi-
layah Dar'iyah, maka dalam waktu
yang relatif singkat ajaran Muham-
mad ibn Abd al-Wahhab telah ter-
sebar ke seluruh Jazirah Arab.
Muhammad ibn Abd al-wahhab
meninggal dunia pada tahun 1206
W1791, M (Gibb dan Kramers,
1965:619).
Muhammad ibnAbdul Wahhab di-
besarkan dalam situasi sosial se-
perti itu. Sebagai orang yang di-
besarkan di lingkungan penganut
paham Hanbali, Muhammad ibn
Abd al-Wahhab adalah seorang
yang puritan dalam hal praktik ke-
agamaan. Sama seperri Ibn Hanbal
(pendiri mazhab Hanbali) sendiri
dan juga pengikut-pengikutnya ke-
mudian (sepeni Ibn Taymiyyah
dan Ibn Al-QayyimAl-Jauziyyah),
Muhammad ibn Abd Al-Wahhab
bersikap tegas kepada lingkungan-
nya yang dianggap menyimpang
dari aj aran-ajaran Islam. Dengan
modal fikih mazhab Hanbali yang
dikenal tegas, untuk tidak menga-
takan kaku, dan sikap teologis mo-
del Ibn Taymiyyah yang keras, Mu-
hammad ibn Abd al-Wahhab ber-
tekad memerangi segala bentuk
kebid'ahan dalam beribadah dan
kemusyrikan dalam beraqidah.
Dari pengalaman dan ilmu
yang diperolehnya, ia merasa pri-
hatin melihat situasi kemusyrikan
dan kejumudan berpikir yang de-
mikian itu, sehingga ia pun ber-
usaha untuk merubah kondisi um-
at Islam yang dianggap sudah
menyinpang jauh dari ajaran AI-
qur'an dan Sunnah Nabi, terutama
penyimpangan terhadap aqidah ls-
lam yaitu tauhid. Untuk meng-
oreksi dan meluruskan aqidah um-
at itu ia menulis buku KitAb al-
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Kehidupan masyarakat Islam
di Nejed, tempat kelahtuan Mu-
hammad ibn Abd al-Wahhab, su-
dah tidak mencerminkan kehidup-
an yang islami lagi. Mereka tidak
lagi berakidah tauhid yang murni,
banyak yang tenggelam dalam ke-
musyrikan, kezaliman dan kejahat-
an dengan menin ggalkan ajaran
Alqufan dan Sunnah. Mereka tid-
ak lagi mentaati ajaran agama
yang memerintahkan kebaikan
dan melarang keburukan, karena
aqidahnya telah rusak dikotori
oleh kemusyrikan, dan cara iba-
dahnya telah menyimpang dari ke-
tauhidan yang murni (Ntar,1967:
32).
Demikian juga yang terjadi di
kedua kota zuci Makkah dan Madi-
nah. Kedua tempat itu menjadi ti-
dak 'suci" sebagaimana ajaran Is-
lam yang mumi, ibadah haji men-
jadi amalan yang disalahgunakan
tidak sesuai dengan yang diajarkan
oleh Nabi Muhammad SA\,Y terja-
dinya pengangung-agungan berle-
bihan terhadap kuburan Nabi dan
para sahabatnya. Momen ziarah
yang sering digunakan kaum Mus-
lim di dua kota suci itu, menurut
Muhammad ibn Abd at-Wahhab,
telah menjadi ajang praktik ke-
musyrikan dan kemaksiatan atas
narna ibadah. Kondisi umat ketika
itu benar-benar dalam kejumudan
dan kegelapal (Attar, 1967:35).
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Tauhtd allazt huwa Hoqq Nlah Ald
afibad yang berisi tentang keu-
tamaan tauhid dan perbuatan dosa
yang menyebabkan hilangnya tau-
hid bagi seorang Muslim serta ber-
bagai macam perbuatan yang men-
yebabkan syirik kepada Allah. Po-
kok-pokok isi Kittfi at-Tawhtd. di
antaranya adalah:
1. Yang boleh dan harus disem-
bah hanyalah Allah SWT se-
mata, orang yang menyembah
selain Aila} SWT telah menjadi
musyrik dan boleh dibunuh.
2. Kebanyakan dari umat Islam
bukan lagi penganut paham
tauhid yang sebenamya, kare-
na mereka meminta pertolong-
an bukan lagi kepada Allah, te-
tapi dari syeikh atau wali dan
dari kekuatan gaib. Orang Is-
lam yang demikian juga telah
menjadi musyrik.
3. Menyebut nabi, malaikat atau
syeikh sebagai pengantara do'a
ftvosilah) juga merupakan
perbuatan syirik.
4. Meminta syalaht selain dari
Allah merupakan perbuatan
sylrik.
5. Nazar bukan karena Allah juga
merupakan perbuatan syirik.
6. Bersumpah dengan nama se-
lain Allah adalah perbuatan
s)'rrik'
7. Tidak percaya kepada gada'
dan qadar Allah merupakan
kekufuran.
8, Memperoleh pengetahuan se-
lain dari Alqut'an, Hadis dan
qiyas merupakan kekufu ran.
9. Demikian pula menafsirkan A1-
qulan dengan ta'wil (interpre-
tasi bebas) adalah kufur. (Gibb
dan I(ramers, 1965:619; Nasu-
tion, 1975:25).
Bila dilihat dari segi isinya I(i-
tab at-Tawhiil jttga berfungsi seba-
gai penghujat terhadap kepercaya-
an y€ulg telah menyimpang dari
ajaran tauhid, juga merupakan
pedoman bagi pengikumya untuk
meluruskan aqidah umat. Sehing-
ga para pengikutnya menamakan
diri dengan gerakan al-Muwahhi-
dun karena berusaha memurnikan
paham tauhid, sebutan l4lohhoDi
dimunculkan bukan dari pengikut-
nya (Gibb dan Kramers, 1965:
618). Istilah Muwahhidun ju,ga di-
gulakan oleh dinasti Barbar di
Afrika Utara, pendirinya adalah
Ibnu Tirmart (1078-1130 M) di ma-
na dinasti ini mencoba menyatu-
kan wilayahnya dengan asas tau-
hid sebagai idiom alat pemersatu-
nya (Hitti, 1968:546).
Ahmad Amin menjelaskan
balwa usaha Muhammad ibn Abd
al-Wahhab untuk memajukan um-
at Islam ada-lah dengan jalan me-
mumikan tauhid dari faham-fa-
ham "asing" dari luar Islam. Mu-
hammad ibn Abd al-Wahhab me-
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rasa khawatir dan sangat prihatin
jika umat Islam sampai jatuh ke
dalam "lembah" kemusyrikan serta
mengakibatkan kelemahan dan
keruntuhan agama Islam (Amin,
1965: l0).
Tauhid merupakan ajaran fun-
damental dalam Islam, karena itu
Muhammad ibn Abd al-Wahhab
memusatkan perhatian dalam
gerakannya kepada usaha untuk
memumikan kepercayaan masya-
rakat dari segala bentuk khurafat
dan bid'ah. Ia menolak praktek-
praktek ajaran yang tidak ada lan-
dasannya dari Alqur'an dan Sun-
nah. Fenomena masyarakat telah
menunjukkan adanya bid'ah yang
merendahkan derajat agama (Rah-
man, 1984:289), maka dengan
waktu yang telah dirasakan men-
desak umat Islam harus segera
kembali kepada Islam aslTmurni,
yaitu Islam sebagaimana yang dia-
nut dan dipraktekkan pada zaman
Nabi Muhammad SAW dan para
sahabatnya (Gibb, 1993:136). Se-
benamya, apa yang dilakukan oleh
Muhammad ibn Abd al-Wahhab
tentang seruan kepada umat Islam
agar kembali kepada ajaran yang
asli sama seperti yang telah dilaku-
kan oleh Ibnu Taimiyah, pendahu-
lunya pada abad ke-13 dan ke-14
M, dalam rangka pemurnian ajar-
an Islam (Gibb, 1993: f36).
Menurut Muhammad ibn Abd
al-Wahhab, sebagaimana juga di-
katakan Ibnu Taimiyah, di dalam
aqidah tauhid yang mumi ada tiga
aspek pokok, yaitu: Pertama, lhu-
hid. RubAbiyyah, yakni pengakuan
hanya Al1ah SWT semata yang me-
rupakan tuhan pencipta, peme-
iihara, pengatur serta perencana
hidup dan mati seluruh makhluk.
Kedra, Tauhid al-Asm6' wa al-Sifal
yakni beriman dengan yakin ter-
hadap apa yang telah ditetapkan
Allah dan Rasul-Nya tentang nama
dan sifat Tirhan sebagaimana y-ang
terdapat dan tercanftm dalam Al-
qut'an dan Sunnah tanpa dilaku-
kannya tcmsif ta'wil, tarybih matr-
pun tatil, lLhanlah yang lebih
mengetahui (tafarid) tentang ma-
salah ini. Ketiga, Tauhid lbadah,
yakni mengesakan Allah di dalam
segala bentul peribadatan dan ke-
taatan tanpa membuat perantara
(towossul). Tauhid ibadah ini dise-
but juga dengan Touhid Uthiyyah
(Ibn Muhammad, 1,97 I :33).
Ajaran lain yang dianut dan di-
sebarkan oleh Muhammad ibn Abd
al-Wahhab adalah kesederhanaan
dalam hidup. Semua barang me-
wah dilarang masjid-masjid didiri-
kan harus dengan sederhana, per-
hiasan-perhiasan di kuburan atau
masjid, demikian pula kiswah ka'-
bah harus diturunkan. Berpakaian
sutera, makanan yang mewah, me-
minum anggur, merokok dan sega-
berapa kota di Irak dan Iran di ma-
na ia menjumpai banyak penganut
sufi yang melakukan praktik iba-
dat dan pemujaan di kuburan to-
koh-tokoh agama. Tapi, sikap se-
macam itu adalah warisan asli Ibn
Taymiyyah dan Ibn Qayyim Al-Jau-
ziyyah, dua tokoh Hanbali yang
sangat mempengaruhi cara dan
sikap berpikir Muhammad ibn Abd
al-Wahhab (Rahman, 1984:288).
Muhammad ibn Abd a]-Wah-
hab tak hanya menolak praktik-
pralaik yang dilakukan sebagian
besar kaum Sufi, khususnya men-
yangkut keyakinan terhadap wasi
lah (perantara), tetapi juga meno-
lak seluruh struktur ajaran sufi dan
menganggapnya sebagai bagian
dari bid'ah dan syirik. Penolakan
ini adalah konselaryensi logis dari
sikap teologis Abd al-Wahhab yang
tegas terhadap doktrin towhid
(pengesaan Allah), bahwa keya-
kinan terhadap keesaan Allah ti-
dak seharusnya dikotori dengan
praktik-praktik yang membawa ke-
musyrikan, kendati praktik-praktik
itu berbau keagamaan. Satu-satu-
nya hal yang diakui baik dari ajar-
an sufi adalah sikap penyucian diri.
Tapi, menurut Abd al-wahhab,
orang tak perlu menjadi sufi kalau
hanya untuk melakukan pem-
bersihan diri (Assyaul<anie, 2004).
Salah satu pralrtik yang yang
dibenci Muhammad ibn Abd al-
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la macam perbuatan boros lainnya
dilarang, karena tidak bermanfaat,
balrkan memakai tasbih untuk
menghitung zikir (wirid) juga di-
larang. Salat berjamaah setiap
waktu wajib dilalsanalan di mas-
jid dengan pengawasan yang ketat.
Hukuman qisas, raTam dan potong
tangan dilaksanakan kembali den-
gan resmi di hadapan umum (Mu-
hammad, 1971:33).
Ide pemurnian yang dimuncul-
kan oleh Muhammad ibn Abd al-
Wahhab, sebagaimana telah dise-
butkan, banyak dipengaruhi oleh
pemikiran Ibnu Taimiyah. Meski-
pun pada masa mudanya Muham-
mad ibn Abd al-Wahhab adalah
penganut sufi, namun akhirnya ia
terpengaruh oleh tulisan-nrlisan
Ibnu Taimiyah dan doktrin intelek-
tual sufi yang mempenSaruhi ke-
percayaan masyarakat (Rahman,
1984:288). Sikapnya yanS tegas
terhadap praktik-praktik keagama-
an yang menyimpang, khususnya
praktik-praktik berbau musyrik,
membuat Muhammad ibn Abd al-
Wahhab tidak mentoleransi kaum
sufi yang menurutnya sebagai
sumber meluasnya praktik-praktik
kemusyrikan. Sikap antagonistik
terhadap sufi dan tasawuf sebetul-
nya tak hanya bersumber dari
pengalaman pribadi Muhammad
ibn Abd al-Wahhab sendiri, khu-
susnya ketika ia berkunjung ke be-
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Wahhab adalah praktik wosiloh
dan kepatuhan yang berlebihan
terhadap tokoh-tokoh agama yang
dianggap zuci. Praktik ini, menurut
Muhammad ibn AM al-Wahhab,
selain tidak memiliki dasar perin-
tah yang jelas, baik dari Alqu/an
maupun Hadis, praktik semacam
itu juga merugikan umat Islam. Sa-
lah satu dampaknya adalah me-
luasnya sikap taqlid (pengikutan
secara membabibuta) di kalangan
umat Islam. Sil..ap toqlid, menurut
Muhammad ibn Abd al-Wahhab,
adalah salah satu penyebab ke-
munduran kaum Muslim modern.
Kendati tidak menganjurkan perlu-
nya setiap orang menjadi mujtahid
(pembaru fiqih), ia menganjurkan
kaum Muslim agar independen
dan tidak bergantung kepada pen-
dapat orang lain (Assyaukanie,
2004).
Dalam bidang pemikiran hu-
kum, ia juga sangat menentang
orang-orang yang berbuat tcqlid
yang menyebabkan kejumudan
kreativitas berpikir dan hanya ber-
gantung kepada kitab-kitab klasik
dan bahkan menganggap seolah-
olah kitab-kitab itu sebagai sumber
kebenaran yang sama kedudukan-
nya dengan AJqu/an atau Hadits.
Sikap penerimaan yang berlebihan
terhadap kitab-kitab itu, menurut
Muhammad ibn Abd al-Wahhab,
hanya akan menjauhkan umat Is-
lam dari sumber yang sehamsnya
mereka jadikan acuan utama me-
reka, yakni Alqu/an dan Hadis. Ka-
rena itu, sebagaimana halnya Ibnu
Taimiyah, iajuga menyatakan bah-
wa pintu ijtihad tidaklah tertutup.
Salah satu kekuatan untuk mem-
perbaiki kondisi pemikiran umat
yang sedang mengalami kemun-
duran adalah mengaktualkan dan
menggala-kkan cara berpikir posi-
tif, sena mengoreksi dengan kritis
terhadap pemikiran intelektual se-
belumnya, agar seseorang tidak
terjerumus kepada perbuatan taq-
lid (t ewis, Holt & l,ambton, 1970:
368). Ia menginginlan adanya pe-
mikiran yang bebas tidak terikat
oleh paham tertentu, karena pemi-
kiran merupakan kekuatan pem-
bebas yang besar dari taqlid, juga
sebagai penegasan akan hak untuk
melakukan ijtihad (Rahman,
1984:288).
Pandangannya mengenai ke-
bolehan seorang pemikir dapat
melakukan ijtihad hukum antara
lain adalah :
l. Bahwa hanya Alqur'an dan Sun-
nah sajalah yang merupakan
sumber asli dari ajaran-ajaran
Islam, pendapat para ulama
bukanlah sumber ajaran.
2. Taqlicl kepada ulama tidak di-
benarkan.
3. Pintu ijtihad tidaklah tefturup,
akan tetapi terbuka untuk se-
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lamanya. (Gibb dan Kramers,
1965:620; Nasution, 1975:
26).
Sikap Muhammad ibn Abd al-
Wahhab yang mendukung ijtihad
dan menolak raqlid menempa&an-
nya sebagai pembaharu Islam seja-
ti. Kendati banyak dipengaruhi
oleh pemikiran dan karya-karya
Ibn Taimiyyah dan Ibn Qayyim Al-
Jauziyyah, ia sendiri mengaku ti-
dak kaku dalam mengikuti penda-
pat dua ulama besar itu. "Ibn Tai-
miyyah dan Ibn Qayyim Al-Jau-
ziyyah adalah dua ulama terpan-
dang bagi kaum Sunni, tapi saya ti-
dak mengikuti mereka secara ke-
tat," akunya dalam bukunya ol-
Hadyat al-Saniyyah (diedit oleh
Sulaiman ibn Sahman). Sayang-
nya sikap Muhammad ibn aM al-
Wahhab yang independen serta
sangat percaya diri ini tidak diikuti
oleh para pengikumya. Para pengi-
kut Abd al-Wahhab yang dikenal
sebagai anggota Wahhabi cende-
rung teftunrp sefta sangat fanatik
terhadap pandangan-pandangan
gumnya. Dalam beberapa hal, me-
reka bahkan melakukan praktik
taqlid, sesuatu yang dibenci oleh
Abd al-Wahhab sendiri (Assyau-
kanie,2004).
Ajaran-ajaran Muhammad ibn
Abd al-Wahhab menyebar secara
luas sejak Muhammad ibn Saud,
seorang pemimpin suku di Dari-
yah, sebuah kawasan di Hijaz
Arab, berhasil membangun ke-
kuatan sebagai cikal-bakal negara
Arab Saudi pada awal tahun 1800-
an. Setelah Ibn Saud menaklukkan
Mekah pada tahun 1803, ajaran-
ajaran Muhammad ibn Abd al-
Wahhab diadopsi sebagai dokrrin
resrni kerajaan hingga sekarang.
D. Gerakan Wahhabi dan
Pengaruhnya
Sepeninggal Muhammad ibn
Abd al-Wahhab pada tahun 1206
W 17 9 I M, ajaratrya berkembang
pesat berkat para pengikumya
dengan didukung oleh penguasa
setempat dan menjadi sebuah ge-
rakan yang disebut sebagai gera-
kan Wahhabi (para pengikumya
sendiri menamakan dirinya den-
gala Gerakan N-Muwohhidun kare-
na ajarannya berusaha memurni-
kan paham tauhid, namun pada
kurun waktu selanjumya gerakan
ini dikenal sebagai gerakan Wah-
habi, sesuai dengan nama pendiri-
nya). Gerakan Wahhabi meme-
gang teguh aliran puritan, yakni
usaha untuk mengambalikan dan
memurnikan keyakinan dan peng-
amalan Islam sebagaimana ulama
salaf, dengan membersihkan dan
menghapus berbagai macam
bid'ah dan khurafat agar umat Is-
lam kembali kepada dua sumber
asas yaitu Alqut'an dan Sunnah
(cibb, 1993:136).
Gerakan Wahhabi ini pada per-
kembangan selanjumya, karena
adanya dukungan dari penguasa,
menjelma menjadi gerakan militer
yang menaklukkan daerah-daerah
di sekitarnya. Kota fuyad menjadi
daeral yang pertama ditaklukkan
pada tahun 7773 M, kemudian
Karbela dapat diduduki dan di
bersihkan dari segala sumber
bid'ah dan khurafat. Kedua kota
tersebut merupakan tempat ziarah
oralg-orang Syi'ah di mana terjadi
penghormatan yang berlebihJe-
bihan terhadap makam AIi ibn Abi
Thalib dan anaknya yang mati
syahid di padang Karbela. Kota
suci Makkah dapat dikuasai pada
tahun 1803 M sena dibersihkan
dari segala hal yang berbau
penyembalan terhadap manusia.
Kubah-kubah kuburan para saha-
bat diratakan dengan tanah. Ke-
mudian kota Madinah dapat didu-
duki pula pada tahun 1806 M,
tindakan pembersihan sebagai-
mana yang dilakukan di Makkah
dan tempat-tempat lain dilakukan
pula di kota ini, namun kuburan
Nabi tidakjadi dirusak dengan per-
timbangan kemungkinan adanya
reaksi kaum Muslimin sedunia
yang hebat apabila yang saru ini
dilaksanakan (Tim Penyusun,
1993:753).
Gerakan Wahhabi yang meng-
ambil tempat di Jazirah Arab dan
telah menguasai dua kota suci
Makkah dan Madinah, serta dapat
menguasai seluruh Jazirah Arab
dari Yaman Selatan sampai ke
Aleppo di sebelah utara dan Irak di
sebelah tirnur, dengan bantuan
Abd d-Aziz ibn Sa'ud yang sekali-
gus sebagai penerus gerakan Mu-
hammad ibn Abd al-Wahhab (gera-
kan Wahhabi), tidak mengalami
rintangan yang berani dalam me-
lakukan gerakannya, terutama da-
lam memberantas rambu-rambu
yang dipandang membawa unsur
syirik di wilayah-wilayah sekitar-
nya (Stoddard, 1965:32). Di kedua
kota suci Makkah dan Madinah ini-
lah gerakan Wahhabi mengadakan
hubungan dengan kaum Muslimin
dari seluruh penjuru dunia yang
sedang melalukan ibadah haji
(Iim Penyusun, 1 993 : 753).
Kemajuan yang diperoleh gera-
kan Wahhabi mencemaskan kera-
jaan lhrki Usmani di Istanbul seba-
gai pusat pemerintahan Islam pada
waktu itu, maka Sultan Mahmud II
pun mengirim ekpedisi di bawah
pimpinan Muhammad Ali untuk
mematahkan gerakan tersebut. Pa-
da tahun 1812 Makkah dan Ma-
dinah dapat dikuasai, namun gera-
kan Wahhabi tidaklah surut sam-
pai di situ. Pada akhir abad ke-19
gerakan Wahhabi di Jazirah Arab
muncul kembali dengan dipimpin
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oleh AMullah ibn Sa'ud, anak Abd
al-Aziz ibn Sa'ud, sena dapat
menguasai kembali kedua kota su-
ci Makkah dan Madinah, akan te-
tapi Ibrahim Pasha, anak Muham-
mad Ali, dapat menggempur dan
mengalahlannya. Benteng perta-
hanan Wahhabi di Dafiyah dirata-
kan dan Abdullah ibn Sa'ud dapat
ditangkap kemudian dibawa ke
I\rki untuk dihukum pancung di
lapangan Masjid Aya Sophia pada
tahun 1818. Akan tetapi keturunan
Ibnu Sa'ud berhasil mengkonsoli-
dasikan kekuatan Wahhabiyah
kembali, dan di bawah pimpinan
Abd al-Aziz ibn Abd al-Rahman pa-
da tahun 1925 dapat berkuasa
kembali sena membangun keraja-
an Wahhabiyah yang kemudian
menjelma menjadi Kerajaan Arab
Saudi hingga sekarang ini Cfim
Penyusun, 1993:753).
Kemunculan geralan Wahhabi
dipandang sebagai kebangkitan
kembali Islam ortodoks. Sebab-se-
bab kemunculannya ditandai den-
gan adanya "krisis" yang dihadapi
oleh umat Islam baik secara spiri-
tual maupun politis. knyebaran
gerakan dakwah ini ke berbagai
negara disebabkan karena kaum
Wahlaby menguasai kedua kota
suci, Makkah dan Madinah, se-
hingga ajarannya dapat dipelajari
oleh orang-orang yang menunai-
kan ibadah haji dan orang-orang
pendatmg yang bermukim di ke-
dua kota tersebut. Gerakan Wah-
habi sedikiurya telah memberikan
inspirasi bagi pelaku-pelaku refor-
masi dan menyebarkan benih ke-
bangkitan Islam,/Pan-Islamisme
(Stoddard, 1965:45). Para pelaku
reformasi sesudah Muhammad ibn
Abd al-Wahhab, seperti Ahmad
Khan (1817-1898) dengan gera-
kan Aligarh di India dan Muham-
mad Sanusi (1787-1859) di Afrika
Utara dengan gerakan sufi dan ta-
rekamya yang militeristik, kedua-
nya merupakan tokoh yang meng-
ambil corak yang sama dengan
gerakanWahhabi.
Sedangkan para pembaharu
yang lain sepefti Muhammad Ab-
duh (1849-1905), Rasyid Rida
(1865-1935), dan Amir Syakib Ar-
salan (1869-1946), mereka memi-
liki kemiripan pandangan dalam
pengarnbilan hujjah, bahwa untuk
membersihkan keyakinan umat Is-
lam dari pengaruh toqlid, khurafat
dan bid'ah, umat Islam harus di-
kembalikan kepada pengamalan
ajaran yang asli yaitu bersumber
dari Alqulan dan Sunnah Rasul
(Donohue dan Esposito, 1990:
101).
Adapun pengaruh ajaran Wah-
habi pada pemikiran dan pergera-
kan Islam di Indonesia memuncul-
kan Gerakan Paderi (mulai 1803)
hingga menimbulkan perang Pa-
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deri pada tahun 1821-1837. Pada
abad ke-20 paham Wahhabi di
Indonesia dipelopori oleh Haji
Abdul Malik Karim Amrullah
(Hamka), Djamil Djambek dan KlI.
Ahmad Dahlan (Stoddard, 1965:
46).
E. Penutup
Muhammad ibn Abd al-Wah-
hab merupakan seorang pelaku re-
formasi ajaran Islam yang gerakan
dakrrvahnya lebih cenderung untuk
pemurnian daripada sebagai pem-
baharuan, sebab ajarannya lebih
menitikberatkan kepada pemurni-
an aqidah umat Islam dari sikap
dan perilaku syirik, khurafat dan
bid'ah yang dikembalikan kepada
ajaran asli yaitu ajaran yang ber-
sumber dari Alqufan dan Sunnah
Nabi SAW Namun demikian, si-
kapnya yang mendukung ijtihad
dan menolak toqlid menempatkan-
nya sebagai pembaharu Islam seja-
ti, walaupun banyak dipengaruhi
oleh pemikiran dan karya-karya
Ibn Taymiyyah dan Ibn Qayyim Al-
Jauziyyah ia sendiri mengaku ti
dak kaku dalam mengikuti penda-
pat dua ulama besar itu.
Dakwah yang dilakukan oleh
Muhammad ibn Abd al-Wahab da-
lam meluruskan akidah umat dari
pengaruh syirik, khurafat dan
bid'ah ternyata tidak seradikal apa
yang dilakukan oleh para pengi-
kutnya setelah dia meninggal. Bah-
kan Muhammad ibn Abd al-Wah-
hab tidak pernah menyuruh mu-
rid-muridnya untuk membongkar
nisan-nisan kuburan para sahabat
Nabi atau simbol-simbol keagama-
an lainnya di tempat-tempat zuci
sepeni Makkah dan Madinah. Te-
tapi para pengikutnya, khususnya
setelah kerajaan Arab Saudi berdiri
dan mengadopsi ajaran-ajaran
Muhammad ibn Abd al-Wahab,
mengambil langkah yang sangat
radikal dalam membersihkan prak-
tek-praktek keagamaan maqrarakat
di semenanjung Arabia saat itu.
Mereka bukan hanya membersih-
kan keyakinan dan cara berpikir
kebanyakan kaum Muslim di wila-
yah itu, tetapi juga membersihkan
tempat-tempat dan simbol-simbol
keagamaan yang selama itu di-
agungkan, termasuk nisan-nisan
kuburan para sahabat Nabi dan
orang-orang suci di Madinah.
Apa yang telah dilakukan oleh
Muhammad ibn Abd al-Wahhab
dalam melakukan pemumian ajar-
an Islam dan sikap mendukung ij-
tihad sena menolak taqlid, pada
akhirnya mempengaruhi hampir
setiap gerakan-gerakan pembaha-
ruan Islam di seluruh dunia, ter-
masuk di Indonesia.
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